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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa melalui penerapan
model pembelajaran inkuiri (inquiry learning) pada siswa kelas X MIPA di MA Swasta Darul
Hijroh tahun pelajaran 2024/2025 pada mata pelajaran matematika. Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X MIPA MA Swasta Darul Hijroh. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah sampling jenuh atau total sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel
dengan semua anggota populasi dijadikan sampel, dan diperoleh kelas X MIPA sebagai sampel
dalam penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan rubrik observasi keterampilan. Hasil
analisis data menunjukkan penerapan model pembelajaran inkuiri (inquiry learning) meningkatkan
nilai rata-rata keterampilan siswa pada mata pelajaran matematika, yaitu 60 pada siklus | menjadi
84 pada siklus Il dalam kategori sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran inkuiri (inquiry learning) dapat meningkatkan keterampilan siswa
pada mata pelajaran matematika kelas X MIPA di MA Swasta Darul Hijroh.

Kata Kunci: Keterampilan, Model Pembelajaran Inkuiri, Penerapan.

ABSTRACT: This study aims to improve students' skills through the application of inquiry
learning models to class X MIPA students at MA Swasta Darul Hijroh in the 2024/2025 academic
year in mathematics. This research is a Classroom Action Research (CAR). The research was
carried out in two cycles consisting of planning, implementing actions, observing, and reflecting.
The population in this study were all class X MIPA students at MA Swasta Darul Hijroh. The
sampling technique used was saturated sampling or total sampling which is a sampling technique
with all members of the population being sampled, and class X MIPA was obtained as a sample in
the study. The data collection technique used a skills observation rubric. The results of data
analysis showed that the application of the inquiry learning model increased the average value of
students' skills in mathematics, which was 60 in cycle I to 84 in cycle Il in the very good category.
Thus, it can be concluded that the application of the inquiry learning model can improve students
skills in mathematics for class X MIPA at MA Swasta Darul Hijroh.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika selama ini masih identik dengan kegiatan yang
bersifat konvensional, di mana guru menjadi pusat informasi dan siswa berperan
pasif sebagai penerima pengetahuan. Ade (2023) mengemukakan bahwa
pendekatan seperti ini cenderung kurang efektif dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah siswa. Hal ini
terlihat dari rendahnya partisipasi aktif siswa dalam proses belajar serta kurangnya
kemampuan mereka dalam mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan
sehari-hari.

Dalam kenyataannya, Sofiyah ef al. (2025) menyatakan bahwa matematika
merupakan mata pelajaran yang sangat penting karena menjadi dasar bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun demikian, banyak siswa
yang menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan
membosankan. Akibatnya, motivasi belajar mereka rendah dan hasil belajar yang
dicapai pun tidak optimal. Kondisi ini menuntut adanya perubahan pendekatan
dalam proses pembelajaran agar lebih menarik, interaktif, dan memberdayakan
siswa secara aktif.

Model pembelajaran inkuiri (inquiry learning) hadir sebagai salah satu
solusi dalam menjawab tantangan pembelajaran matematika tersebut. Model ini
menekankan pada proses pencarian dan penemuan informasi oleh siswa secara
mandiri maupun kelompok. Siswa diajak untuk mengamati, merumuskan
masalah, menyusun hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis data, serta
menarik kesimpulan (Fitria ef al., 2022; Gunardi, 2020). Dengan demikian, proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan melatih siswa berpikir kritis dan
sistematis.

Model inkuiri mendorong siswa untuk terlibat langsung dalam proses
belajar melalui aktivitas eksploratift dan investigatif (Khusnaya &
Kusumaningtyas, 2022). Dalam konteks pembelajaran matematika, pendekatan ini
sangat relevan karena membantu siswa memahami konsep secara lebih mendalam,
bukan sekadar menghafal rumus. Siswa akan lebih mampu mengaitkan teori
matematika dengan permasalahan nyata yang mereka temui dalam kehidupan
sehari-hari.

Keterampilan siswa dalam pembelajaran matematika tidak hanya terbatas
pada kemampuan menghitung, tetapi juga mencakup keterampilan berpikir logis,
memecahkan masalah, serta mengkomunikasikan hasil pemikirannya secara jelas
(Maulyda, 2020). Penerapan model inkuiri berpotensi besar dalam
mengembangkan keterampilan-keterampilan tersebut karena menempatkan siswa
sebagai subjek aktif dalam proses belajar.

Berdasarkan hasil observasi awal di MA Swasta Darul Hijroh, ditemukan
bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep
matematika secara menyeluruh. Banyak siswa hanya mampu mengerjakan soal
jika bentuknya sama persis dengan contoh yang diberikan guru. Hal ini
mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konseptual
siswa masih rendah. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi dalam pembelajaran
untuk mengatasi masalah tersebut.
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Guru memiliki peran strategis dalam menentukan model pembelajaran
yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal (Wibowo &
Pardede, 2019). Dalam hal ini, guru dituntut untuk lebih kreatif dalam memilih
dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan
materi ajar. Model pembelajaran inkuiri memberikan alternatif yang dapat
memperkaya pengalaman belajar siswa, karena melibatkan mereka secara aktif
dalam proses menemukan sendiri konsep yang sedang dipelajari.

Model inkuiri dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena mereka
merasa dilibatkan dalam proses belajar. Pembelajaran menjadi lebih menarik dan
menantang, sehingga siswa lebih terdorong untuk berpikir dan menggali informasi
secara mandiri (Prasetiyo & Rosy, 2021). Situasi ini dapat menciptakan suasana
kelas yang lebih dinamis dan interaktif, di mana terjadi pertukaran ide, diskusi,
dan kerja sama antar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
bagaimana penerapan model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan
keterampilan siswa dalam mata pelajaran matematika. Fokus penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi dampak penggunaan model inkuiri terhadap kemampuan
siswa dalam memahami konsep, memecahkan masalah, dan berpikir kritis dalam
pembelajaran matematika.

METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action
research). Menurut Warso (2021), penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk
kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan, untuk meningkatkan
kemantapan rasional dari tindakan-tindakan mereka dalam melaksanakan tugas,
memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan, serta
memperbaiki praktek-praktek pembelajaran yang dilaksanakan. Tujuan utama
penelitian tindakan kelas adalah perbaikan dan peningkatan layanan dalam proses
pembelajaran (Parnawi, 2020). Penelitian tindakan kelas (classroom action
research) 1ini bertujuan untuk meningkatkan dan memperbaiki kualitas
pembelajaran matematika di sekolah pada satu kelas yang mengalami masalah
pembelajaran. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam mata pelajaran matematika melalui penerapan model
pembelajaran inkuiri (inquiry learning).
Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi mengatur latar penelitian
agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan karakteristik variabel dan
tujuan penelitian (Tanzeh, 2011). Desain atau rancangan penelitian ini
memberikan prosedur untuk mendapatkan informasi yang diperlukan untuk
menyusun atau menyelesaikan masalah dalam penelitian. Desain penelitian
merupakan dasar dalam melakukan penelitian. Desain penelitian mencakup
berbagai komponen penting seperti pendekatan penelitian (kualitatif, kuantitatif,
atau campuran), metode pengumpulan data, teknik analisis data, serta strategi
untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian.
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Adapun desain penelitian tindakan kelas yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini tertera pada Gambar 1.

Perencanaan

; Pengamatan ‘=I|
Perencanaan %

[ Refleksi ] SIKLUSIT { Pelaksanaan ]
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Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas Model dari Kemmis & McTaggart (1988).

Populasi Penelitian

Menurut Roflin & Liberty (2021), populasi adalah keseluruhan dari subjek
dan atau totalitas subjek penelitian yang dapat berupa orang, benda, suatu hal
yang di dalamnya dapat diperoleh dan atau dapat memberikan informasi (data)
penelitian. Mengenai hal tersebut, populasi bisa diartikan sebagai sekelompok
individu yang menjadi objek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIPA yang berjumlah
45 siswa.
Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian terpilih dari populasi yang dipilih melalui beberapa
proses dengan tujuan menyelidiki atau mempelajari sifat-sifat tertentu dari
populasi induk (Everitt & Skrondal, 2010). Penelitian ini dilakukan penentuan
sampel dengan metode sampling jenuh atau total sampling yang semua anggota
populasi dijadikan sampel. Sampel untuk penelitian ini adalah siswa kelas X
MIPA dengan jumlah siswa 26 orang.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian diartikan sebagai alat bantu dalam pengumpulan data
penelitian, yaitu alat yang dapat mengukur atau mengungkap suatu keadaan
variabel penelitian yang telah ditetapkan peneliti sebelumnya. Melalui instrumen
penelitian, pengumpulan data kemudian dituangkan dalam instrumen penelitian
melalui butir-butir instrumen yang dibuatnya (Masyhud, 2013). Peneliti
menggunakan instrumen penelitian ini sebagai alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah rubrik
observasi keterampilan. Rubrik observasi keterampilan terdiri dari beberapa
kriteria penilaian. Rubrik ini dirancang untuk menilai kemampuan atau
keterampilan subjek penelitian secara sistematis berdasarkan indikator-indikator
yang telah ditentukan sebelumnya.
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Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara untuk
mengumpulkan data (Sugiyono, 2017). Peneliti menggunakan rubrik observasi
untuk mengukur keterampilan siswa dalam mata pelajaran matematika. Lembar
rubrik observasi berupa format yang disusun yang berisi kegiatan pembelajaran
siswa kelas X MIPA. Pengisian rubrik observasi dilakukan oleh observer dengan
memberikan lingkaran pada poin yang sesuai dengan yang diamati. Untuk
mengukur keterampilan siswa, peneliti menggunakan skala Likert dengan pilihan
jawaban 1, 2, 3, dan 4.

Tabel 1. Skor Skala Likert.

1 Sangat Setuju

2 Setuju

3 Tidak Setuju

4 Sangat Tidak Setuju

— N W A

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah data dikumpulkan menggunakan metode
yang diterapkan. Analisis data merupakan bagian kegiatan penelitian yang sangat
penting, karena pada langkah ini, simpulan dari penelitian didapatkan. Menurut
Sugiyono (2018), analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara
sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dari
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting, dan membuat simpulan yang dapat dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain. Untuk skala penelitian dan kriteria yang digunakan
pada lembar observasi kegiatan siswa dalam penelitian ini sebagai berikut:
1) Skor 4 peneliti mengelola proses pembelajaran ”sangat setuju”
2) Skor 3 peneliti mengelola proses pembelajaran “setuju”
3) Skor 2 peneliti mengelola proses pembelajaran “tidak setuju”
4) Skor 1 peneliti mengelola proses pembelajaran “sangat tidak setuju”

Dengan teknik perhitungan berikut ini.

Jumlah Jawaban Benar

x 100

Rata-rata=
Jumlah Nilai Maksimal

Data hasil analisis kemudian dikonversikan dengan kriteria penilaian
persentase pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Penilaian.

0%-39% Sangat Kurang
40%-55% Kurang Baik
56%-69% Cukup
70%-84% Baik
85%-100% Sangat Baik

Sumber: Arikunto (2013).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus di MA Swasta Darul Hijroh,
setiap siklus memerlukan dua kali pertemuan atau 2 x 30 menit. Sumber data
penelitian adalah siswa kelas X MIPA yang berjumlah 26 orang siswa. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan keterampilan siswa kelas X
MIPA pada mata pelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran
inkuiri (inquiry learning). Data hasil analisis rubrik observasi keterampilan siswa
tertera pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Hasil Analisis Rubrik Observasi Keterampilan Siswa Kelas X MIPA di MA
Swasta Darul Hijroh Tahun Ajaran 2024/2025.

Jumlah Siswa 26 26
Nilai Rata-rata 60% 84%

Data hasil analisis rubrik observasi keterampilan siswa pada Tabel 3, juga
dapat dilihat pada Gambar 2.

Data Hasil Analisis Rubrik Observasi Keterampilan Siswa

90
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0

Jumlah Siswa Nilai Rata-rata
m Siklus | 26 60

m Siklus 11 26 84

m Siklus I = Siklus 1

Gambar 2. Data Hasil Analisis Rubrik Observasi Keterampilan Siswa Kelas X MIPA di MA
Swasta Darul Hijroh Tahun Ajaran 2024/2025.

Pembahasan

Berdasarkan data hasil observasi keterampilan siswa dalam mata pelajaran
matematika, terlihat adanya peningkatan yang cukup signifikan antara siklus I dan
siklus II. Pada siklus I, rata-rata keterampilan siswa berada di angka 60%. Nilai
ini menunjukkan bahwa secara umum, keterampilan siswa dalam memahami dan
mengaplikasikan materi matematika masih tergolong sedang atau bahkan
cenderung rendah. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya
pemahaman terhadap konsep dasar, metode pembelajaran yang kurang efektif,
atau motivasi belajar siswa yang masih rendah.
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Pada siklus II terjadi peningkatan rata-rata keterampilan siswa menjadi
84%. Ini merupakan lompatan sebesar 24% dari siklus sebelumnya, yang
menunjukkan bahwa terjadi perbaikan yang signifikan dalam proses
pembelajaran. Peningkatan ini bisa menjadi indikator bahwa strategi atau
pendekatan pembelajaran yang digunakan pada siklus II lebih efektif dalam
mendorong siswa untuk aktif, memahami konsep, serta mengembangkan
keterampilan matematika mereka.

Peningkatan keterampilan siswa pada siklus II menjadi 84% menunjukkan
bahwa perbaikan strategi pembelajaran yang diterapkan telah memberikan
dampak positif. Guru mulai menerapkan metode yang lebih interaktif dan
kontekstual, seperti model pembelajaran inkuiri (inquiry learning) yang
memungkinkan siswa saling berdiskusi dan bertukar pemahaman. Penerapan
media pembelajaran yang menarik dan sesuai konteks kehidupan sehari-hari juga
dapat membantu siswa dalam memahami konsep matematika yang abstrak
menjadi lebih konkret dan mudah dipahami.

Selain metode pengajaran yang lebih tepat, peningkatan motivasi belajar
siswa juga menjadi faktor penting dalam peningkatan keterampilan ini. Guru telah
berhasil menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung dan
menyenangkan, sehingga siswa merasa lebih termotivasi untuk aktif dalam proses
pembelajaran. Pemberian umpan balik yang konstruktif serta penghargaan
terhadap pencapaian siswa dapat meningkatkan rasa percaya diri dan semangat
untuk terus belajar.

Keterlibatan siswa dalam proses refleksi dan evaluasi pembelajaran juga
bisa berkontribusi terhadap peningkatan hasil pada siklus II. Dengan
mengevaluasi proses belajar mereka sendiri, siswa menjadi lebih sadar akan
kekuatan dan kelemahan mereka. Hal ini dapat mendorong mereka untuk
memperbaiki strategi belajar masing-masing dan lebih fokus dalam mengatasi
kesulitan yang dihadapi selama pembelajaran matematika berlangsung.

Penelitian Fauzi et al. (2024) mendapatkan bahwa terdapat peningkatan
keaktifan belajar matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran
problem based learning. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan pada
rerata nilai keaktifan siswa yang diperoleh dari hasil observasi. Nilai rerata
keaktifan siswa pada tahap pra-siklus sebesar 36,81% dan termasuk kriteria
rendah. Pada tahap siklus ke-I nilai rerata keaktifan siswa sebesar 65,21% dan
masuk dalam kriteria tinggi. Pada tahap siklus ke-II nilai rerata keaktifan siswa
sebesar 78,36% dan masuk dalam kriteria tinggi. Dari tahap pra-siklus ke tahap
siklus ke-I ternyata mengalami peningkatan nilai rerata keaktifan sebesar 28,4%,
begitu pula dari tahap siklus ke-I hingga ke siklus ke-II juga mengalami
peningkatan nilai rerata keaktifan sebesar 13,15%. Peningkatan yang signifikan
pada setiap tahap ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) mampu mendorong partisipasi aktif siswa dalam
proses pembelajaran matematika. Peningkatan sebesar 28,4% dari pra-siklus ke
siklus I mencerminkan bahwa strategi pembelajaran yang menekankan pada
pemecahan masalah nyata mulai memberikan dampak positif terhadap keaktifan
siswa.
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Demikian halnya dengan penelitian ‘Aini (2018) yang mengungkapkan
bahwa pembelajaran dengan metode cooperative learning tipe make a match
dapat meningkatkan keterampilan sosial belajar siswa pada mata pelajaran ilmu
pengetahuan sosial siswa kelas IV MI Ma’arif 1 Punggur Tahun Pelajaran
2017/2018. Persentase keterampilan sosial siswa secara keseluruhan meningkat
dari siklus 1 ke siklus II yaitu 249,47% menjadi 337,5% dan mengalami
peningkatan 88,03%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan
metode cooperative learning tipe make a match mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan menyenangkan bagi siswa.
Melalui aktivitas mencocokkan kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban, siswa
dilatih untuk berkomunikasi, bekerja sama, saling menghargai pendapat, serta
aktif dalam proses pembelajaran. Keterlibatan siswa yang tinggi ini berkontribusi
secara signifikan terhadap perkembangan keterampilan sosial mereka, seperti
kemampuan berinteraksi, bernegosiasi, dan mengambil peran dalam kelompok.
Dengan demikian, metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial, khususnya dalam penguatan aspek sosial
siswa di kelas IV MI Ma’arif 1 Punggur Tahun Pelajaran 2017/2018.

Perbandingan antara siklus I dan II juga mencerminkan adanya evaluasi
dan refleksi yang tepat dari guru terhadap pelaksanaan pembelajaran sebelumnya.
Evaluasi tersebut kemudian digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki
kelemahan dalam proses pembelajaran, baik dari sisi penyampaian materi,
pengelolaan kelas, hingga strategi asesmen yang digunakan. Dengan adanya
tindakan perbaikan tersebut, guru mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
mendukung dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Peningkatan hasil observasi keterampilan siswa ini tidak hanya
mencerminkan keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran, tetapi juga
menunjukkan pentingnya penerapan model pembelajaran yang adaptif dan
berorientasi pada pengembangan kemampuan siswa. Jika peningkatan ini terus
dipertahankan dan dikembangkan, maka bukan hanya keterampilan matematika
siswa yang meningkat, tetapi juga akan berpengaruh positif terhadap sikap,
kepercayaan diri, dan hasil belajar siswa secara umum.

SIMPULAN

Model pembelajaran inkuiri (inquiry learning) yang diterapkan dapat
meningkatkan keterampilan siswa kelas X MIPA MA Swasta Darul Hijroh,
dengan hasil rubrik observasi keterampilan siswa dalam mata pelajaran
matematika diperoleh rata-rata sebesar 60% pada siklus I, dan siklus II diperoleh
rata-rata sebesar 84%.

SARAN

Siswa diharapkan lebih aktif dalam proses pembelajaran dan berani
bertanya mengenai materi yang belum dipahami. Siswa juga didorong untuk
terlibat dalam berbagi pendapat dan tanggapan terhadap ide-ide yang disampaikan
teman sekelas. Keterlibatan aktif ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa,
tetapi juga melatih kemampuan komunikasi dan kerja sama tim.
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